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	This study aims to examine the meaning of the Ngelama traditional procession in the Lampung Pepadun custom. The Ngelama procession is a tradition that reflects close kinship relationships in the family and contains symbolic meanings, such as respect, responsibility, and togetherness. To explore the meaning of this procession, the research uses qualitative methods with data collection techniques in the form of interviews, participatory observations, and documentation. Through this approach, the researcher seeks to provide a holistic overview of the process of implementing the Ngelama custom and the meaning of its role in building harmony in the Lampung Pepadun traditional family.This article is expected to enrich the study of local customs and culture as an important part of the identity of the Lampung people.
.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna prosesi adat Ngelama dalam adat Lampung Pepadun. Prosesi Ngelama merupakan tradisi yang mencerminkan hubungan kekerabatan yang erat dalam keluarga serta mengandung makna simbolis, seperti rasa hormat, tanggung jawab, dan kebersamaan. Untuk menggali makna dari prosesi ini, penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memberikan gambaran holistik mengenai proses pelaksanaan adat Ngelama serta Makna peranannya dalam membangun harmoni dikeluarga adat Lampung Pepadun.Artikel ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang adat dan budaya lokal sebagai bagian penting dari identitas masyarakat Lampung.


	Received in revised form
April 2024
	

	Accepted 
Mei 2024
	

	Available online 
Mei 2024
	

	Keywords: Lampung Pepadun, Ngelama, Traditional Procession.
	

	DOI
http://dx.doi.org/10.23960/punyimbang 
	


[image: ]JURNAL PUNYIMBANG (PENDIDIKAN BAHASA LAMPUNG)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
e-ISSN: 2987-1255
Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro, Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Bandar Lampung, 35141
Open Acces Journal System: https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/punyimbang




2
I. PENDAHULUAN
Indonesia diakui sebagai negara dengan ribuan pulau yang memiliki berbagai tradisi dan budaya yang sangat kaya. Dengan lebih dari 17.000 pulau, 1.340 suku bangsa, dan lebih dari 700 bahasa daerah, Indonesia menjadi salah satu negara dengan warisan budaya paling kaya di dunia (NASRUL et al., 2024). Setiap daerah memiliki tradisi, adat istiadat, kesenian, hingga filosofi hidup yang unik, mencerminkan identitas masyarakatnya yang beragam (Cathrin et al., 2021).
Salah satu negara yang kaya akan adat dan budaya adalah Indonesia., dengan keanekaragaman tradisi yang tersebar dari Sabang hingga Merauke (Aisara et al., 2020). Keberagaman ini tidak hanya menjadi ciri khas, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam kehidupan sosial masyarakat. Adat budaya di Indonesia berperan sebagai alat pemersatu di tengah keberagaman suku, agama, dan bahasa, sekaligus menjadi panduan moral yang menjaga harmoni dalam bermasyarakat (Ufie,2016). Selain itu, adat budaya juga berfungsi sebagai warisan identitas bangsa yang mampu memperkokoh rasa kebanggaan nasional di tengah arus globalisasi. Dalam konteks akademis, pentingnya makna adat budaya bagi masyarakat Indonesia menjadi topik yang relevan untuk diteliti (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020).
Adat budaya merupakan warisan berharga yang menjadi identitas sekaligus cerminan kearifan lokal suatu masyarakat (Suryaatmaja, 2020). Untuk mempertahankan keberadaannya, adat budaya harus terus dilestarikan dan diwariskan kepada generasi berikutnya melalui pelaksanaan yang konsisten. Prosesi adat, hingga pelaksaan adat budaya dalam kehidupan sehari-hari merupakan langkah nyata yang efektif untuk menjaga keberlanjutan tradisi leluhur.Dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat dalam prosesi adat, tradisi ini akan tetap hidup di tengah tantangan modernisasi sekaligus memperkuat identitas budaya bangsa .
Salah satu Provinsi diIndonesia yang beragam  prosesi adat budaya adalah provinsi lampung (Hartono, 2016).Masyarakat di Provinsi Lampung khusus nya Lampung pepadun mempunyai prosesi adat budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun, salah satunya adalah adat Ngelama.Adat Ngelama yang telah berlangsung secara turun –temurun ngelama merupakan elemen penting dari ciri khas budaya Lampung Pepadun. Ngelama merupakan prosesi adat yang dilakukan oleh keluarga dari pihak ibu, yaitu oleh adik atau kakak lelaki ibu yang disebut Kelama. Prosesi Ngelama biasanya dilaksanakan bersamaan dengan acara marhaba,yaitu acara mencukur rambut bayi 40 hari setelah kelahirannya.
Dalam tradisi masyarakat Lampung, kelahiran seorang bayi disambut dengan berbagai ritual adat, di luar tradisi seperti Silih Darah, Nabor Sagun, dan Ruyang-ruyang. Kelahiran ini tidak hanya membawa kebahagiaan, tetapi juga menambah anggota dalam sistem kekerabatan adat. Sistem kekerabatan Lampung memiliki banyak istilah khusus yang mencerminkan kedudukan, peran, dan fungsi setiap anggota keluarga dalam berbagai kegiatan adat. Beberapa istilah tersebut antara lain Kelama, Kemaman, Keminan, Kenubi, Lebu Benulung, Pirul, Sabay, Anak Ngemian, Anak Mantu, Embai, Kelepah, Puwari, Nakbai, dan lainnya (Dan & Irham, 2013). Masing-masing memiliki peran yang berbeda dalam pelaksanaan upacara adat maupun kehidupan sehari-hari.
Salah satu tradisi adat yang dilakukan setelah kelahiran bayi adalah Ngelama. Pada acara ini, keluarga bayi yang meliputi ayah, ibu, dan kerabat besar mengunjungi rumah keluarga besan atau sabai. Mereka membawa berbagai barang seperti hewan ternak (kerbau, sapi, kambing, ayam, atau ikan) dan makanan khas daerah, seperti buah-buahan, lauk-pauk, dan jajanan tradisional. Salah satu makanan utama yang selalu dibawa adalah sagun, penganan manis berbahan parutan kelapa yang disangrai. Sagun ini dibagikan kepada seluruh keluarga, tetangga, dan masyarakat sekitar. Tradisi berbagi sagun ini melambangkan kebahagiaan yang dirasakan keluarga bayi, sekaligus mempererat tali persaudaraan dalam kebersamaan.

II. METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dan analitis, yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman dan makna yang dibangun oleh individu dari perspektif subjek (Gunawan, 2022) . Pendekatan ini cenderung menggunakan analisis induktif, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dan menemukan pola dari data yang dikumpulkan (Auliya et al., 2020). 
	Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin. Dalam pendekatan ini, responden diberikan kebebasan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun demikian, pewawancara tetap mengendalikan jalannya wawancara untuk memastikan bahwa data yang diperoleh tetap relevan dan sesuai dengan fokus penelitian . Kerangka penelitian ini dirancang untuk meneliti topik baru dan memahami isu-isu kompleks, khususnya yang berkaitan dengan proses adat ngelama . Proses adat ini merupakan bagian integral dari kebudayaan lokal yang mencerminkan norma dan nilai sosial masyarakat 
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kasus deskriptif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk berfokus pada konteks tertentu, yaitu proses adat ngelama, dengan cara yang teratur. 
1. Wawancara: Sebagai teknik utama, wawancara dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat dalam proses adat, termasuk tokoh masyarakat, pelaksana adat, dan peserta. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dirancang untuk mendorong responden berbagi pengalaman, pandangan, dan pemahaman mereka terkait adat ngelama. 
1. Observasi Partisipatif: Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi partisipatif untuk secara langsung mengamati pelaksanaan proses adat. Ini memberikan peneliti latar belakang yang lebih kaya dan membantu dalam memahami interaksi sosial yang terjadi selama proses. 
1. Dokumentasi: Penelitian ini juga memanfaatkan dokumentasi, seperti catatan adat dan laporan acara sebelumnya, untuk memberikan wawasan tambahan tentang norma dan nilai yang dianut masyarakat.
Dengan kombinasi teknik pengumpulan data ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang holistik tentang proses adat ngelama dan maknanya dalam kehidupan masyarakat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAAN 
	Tradisi Ngelama merupakan salah satu wujud penghormatan anak kepada pamannya (kelama), yang merupakan saudara laki-laki dari ibu. Tradisi ini mencerminkan hubungan kekerabatan yang erat dalam keluarga, sekaligus mengandung nilai-nilai simbolis yang meliputi rasa hormat, tanggung jawab, dan kebersamaan. 
Dalam pelaksanaannya, Ngelama selalu bersamaan dengan acara Marhaban, yang menandai prosesi adat potong rambut bayi. sehingga memperkuat makna dalam setiap tahapannya.
	Pelaksanaan tradisi Ngelama diawali dengan kunjungan keluarga sang anak ke rumah kelama. Dalam kunjungan tersebut, pihak keluarga membawa pedatong berupa sagun, makanan khas yang terbuat dari parutan kelapa yang disangrai hingga menghasilkan rasa manis dan gurih. Kehadiran pedatong memiliki makna simbolis sebagai wujud penghormatan kepada kelama sekaligus undangan resmi agar kelama bersedia hadir dalam acara Ngelama dan Marhaban. Tradisi ini menunjukkan pentingnya peran kelama dalam kehidupan keluarga saudara perempuannya, baik sebagai figur penting dalam prosesi adat maupun sebagai simbol kehadiran doa dan keberkahan.
	Pada acara Marhaban yang dilaksanakan bersamaan dengan Ngelama, kelama memiliki peran utama sebagai pihak yang menggendong bayi saat prosesi potong rambut. Hal ini melambangkan harapan dan doa agar sang bayi mendapatkan keberuntungan dan keberkahan dalam hidupnya. Secara khusus, tradisi ini juga dipercaya membawa nasib baik bagi bayi, yakni doa agar ia kelak memiliki keturunan laki-laki. Prosesi ini tidak hanya berfungsi sebagai prosesi adat, tetapi juga sebagai wujud penguatan hubungan spiritual antara kelama dan bayi tersebut.
	Selain peran simbolis, kelama juga memberikan sejumlah perlengkapan bayi sebagai bagian dari tradisi ini. Perlengkapan tersebut meliputi lemari pakaian bayi, sepeda yang dapat digunakan sang anak saat ia beranjak besar, serta mainan-mainan bayi. Pemberian ini melambangkan rasa syukur atas kehadiran sang anak dalam keluarga, sekaligus menjadi bentuk dukungan material dan emosional kepada keluarga saudara perempuannya. Dalam konteks sosial, pemberian ini juga mencerminkan tanggung jawab kelama dalam menjaga kesejahteraan keluarga besarnya, baik secara langsung maupun simbolis.
	Secara keseluruhan, tradisi Ngelama tidak hanya merepresentasikan nilai-nilai budaya yang luhur, tetapi juga menjadi mekanisme sosial yang memperkuat hubungan antar anggota keluarga besar. Kehadiran pedatong, prosesi potong rambut, dan pemberian perlengkapan bayi memperlihatkan adanya nilai-nilai kebersamaan, penghormatan, dan rasa syukur yang terintegrasi dalam setiap tahap tradisi ini. Dengan demikian, Ngelama tidak hanya sekadar adat, tetapi juga sarana untuk melestarikan hubungan kekerabatan, menguatkan identitas budaya, dan mewariskan nilai-nilai luhur kepada generasi berikutnya. 


IV. KESIMPULAN
Tradisi adat Ngelama yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat Lampung Pepadun merupakan salah satu wujud nyata kearifan lokal yang memiliki makna mendalam dalam memperkuat hubungan kekerabatan dan menjaga harmoni dalam kehidupan sosial. Prosesi Ngelama tidak hanya menjadi simbol penghormatan kepada kelama (paman dari pihak ibu), tetapi juga mencerminkan nilai-nilai luhur seperti rasa hormat, tanggung jawab, kebersamaan, dan syukur atas kehadiran anggota baru dalam keluarga.
  	Pelaksanaan tradisi Ngelama yang selalu disandingkan dengan prosesi Marhaban, seperti potong rambut bayi, menegaskan pentingnya peran adat dalam mempererat hubungan spiritual dan sosial antaranggota keluarga. Kehadiran pedatong (sagun) dan pemberian perlengkapan bayi oleh kelama melambangkan solidaritas serta tanggung jawab sosial yang melekat dalam sistem kekerabatan masyarakat Lampung.
  	Dengan nilai-nilai simbolis dan fungsional yang terkandung di dalamnya, tradisi ini tidak hanya menjadi upaya pelestarian adat istiadat, tetapi juga sarana untuk mewariskan identitas budaya kepada generasi berikutnya. Dalam konteks modernisasi, pelaksanaan tradisi ini menunjukkan bahwa adat budaya memiliki relevansi yang signifikan sebagai penyeimbang antara arus globalisasi dan upaya menjaga identitas lokal. Oleh karena itu, tradisi Ngelama patut dilestarikan sebagai bagian integral dari warisan budaya bangsa yang kaya dan beragam.
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